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Abstrak: Untuk memudahkan orang tua dalam mencari informasi terkait penyakit menular pada
anak dimanapun berada tak terkecuali didaerah yang sulit untuk mendapatkan tindakan medis
maka solusi sistem pakar ini sangatlah diperlukan agar pertolongan pertama dapat segera
dilakukan walaupun tanpa didampingi dokter. Kepakaran seorang dokter ahli nantinya akan
diadopsi kedalam suatu sistem berbasis computer yang mampu melakukan diagnose layaknya
seorang dokter anak melakukan diagnose. Sistem pakar yang akan digunakan dalam hal
memberikan solusi di bidang penyakit menular anak ini adalah dengan metode Demspter
Shafer. Dengan mengaplikasikan metode dempster-shafer akan mengasilkan persentase
berdasarkan gejala yang ada dan mampu memberikan hasil penyakit dan persentase kepada
pengguna sistem. Dari hasil olahan data yang didapat jenis penyakit yang diderita oleh anak
adalah penyakit influenza dengan nilai infikasi 0.8 dan nilai probabilitas densitas dikonversikan
sebesar 80%.

Kata kunci: metode dempster-shafer, penyakit menular pada anak, sistem pakar.

Abstract: To ease parents in search of information related infectious diseases in children
wherever they may be no exception areas that are difficult to obtain medical action then this
expert system solution is needed so that first aid can be done even without the presence of a
doctor. Expertise of a medical expert will be adopted into a computer-based system that is
capable of performing like a doctor diagnosed the child to diagnose. The expert system will be
used in terms of providing solutions in the field of infectious diseases are the children with
Demspter method Shafer. By applying Dempster-Shafer method would generate a percentage
based on the presenting symptoms and capable of delivering results to the disease and the
percentage of system users. From the processed data obtained types of diseases suffered by
children is a disease of influenza with infikasi value of 0.8 and the probability density value is
converted by 80%.

Keywords: dempster-shafer method, infectious diseases in children, the expert system.

1. Pendahuluan

Masa kanak — kanak merupakan masa pertumbuhan baik fisik , mental dan daya
fikirnya, oleh karenanya stamina dan kesehatannya harus benar-benar dijaga. Menjaga
kebersihan lingkungan dan pemberian makanan bergizi perlu dilakukan agar kesehatan anak
dapat terjaga dengan baik. Terlebih pada cuaca ekstrim dimana kuman dapat mudah
berkembang biak. Untuk memudahkan orang tua dalam mencari informasi terkait penyakit
menular pada anak dimanapun berada tak terkecuali didaerah yang sulit untuk mendapatkan
tindakan medis maka solusi sistem pakar ini sangatlah diperlukan agar pertolongan pertama
dapat segera dilakukan walaupun tanpa didampingi dokter . Kepakaran seorang dokter ahli
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nantinya akan diadopsi ke dalam suatu sistem berbasis komputer yang mampu melakukan
diagnosa layaknya seorang dokter anak melakukan diagnosa layaknya seorang dokter anak.
Artifical Intelegence (Al) atau kecerdasan buatan dikenal dengan adanya aplikasi yang
disebut sistem pakar (expert system). Sistem pakar adalah aplikasi komputer yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar. Pakar yang dimaksud

di sini adalah orang yang mempunyai keahlian khusus yang dapat menyelesaikan masalah

yang tidak dapat diselesaikan oleh orang awam menurut Kusrini (2008:3).

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis merumuskan permasalahan diantaranya:

a. Bagaimana membangun sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit menular pada anak
dengan metode Demspter Shafer berdasarkan gejala yang dirasakan oleh user, sehingga
user menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi.

b. Sistem pakar yang dibangun diharapkan dapat membantu user dalam melakukan konsultasi
penyakit menular pada anak layaknya seorang pakar atau dokter ahli.

Sistem pakar yang akan digunakan dalam hal memberikan solusi dibidang penyakit menular

anak ini adalah dengan metode Demspter Shafer. Dengan mengaplikasikan metode dempster-

shafer untuk mengasilkan persentase berdasarkan gejala yang ada dengan menggunakan
forward chaining, yang mampu memberikan hasil penyakit dan persentase kepada pengguna
sistem.

2. Metode Penelitian

Menurut Sulistyohati dan Hidayat (2008:E-2) mengemukakan bahwa “Ada berbagai
macam penalaran dengan model yang lengkap dan sangat konsisten, tetapi pada
kenyataannya banyak permasalahan yang tidak dapat terselesaikan secara lengkap dan
konsisten. Ketidak konsistenan tersebut adalah akibat adanya penambahan fakta baru.
Penalaran yang seperti itu disebut dengan penalaran non monotonis. Untuk mengatasi ketidak
konsistenan tersebut maka dapat menggunakan penalaran dengan teori Dempster-Shafer.
Secara umum teori Dempster-Shafer ditulis dalam suatu interval’.
penulisan umum : [belief, plausibility]

1. Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidance dalam mendukung suatu himpunan
proposisi. Jiaka bernilai 0 maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, jika bernilai 1
menunjukan adanya kepastian.

2. Plausibility (Pl) dinotasikan sebagai :

Pl(s)= 1— Bel(=s) (1)

Plausibility juga bernilai 0 sampai 1. jika yakin akan —s, maka dapat dikatakan bahwa bel (-s)=

1 dan Pl (=s)= 0.

Pada teori dempster-shafer dikenal adanya frame of discrement yang dinotasikan
dengan 6. Frame ini merupakan semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis. Tujuannya
adalah mengkaitkan ukuran kepercayaan elemen-elemen 6. Tidak semua evidence secara
langsung mendukung tiap-tiap elemen. Untuk itu perlu adanya probabilitas fungsi densitas (m).
Nilai m tidak hanya mendefinisikan elemen-elemen 6 saja, namun juga semua subsetnya.
Sehingga jika 0 berisi n elemen, maka subset 8 adalah 2n". Jumlah semua m dalam subset 6
sama dengan 1 apabila tidak ada informasi apapun utnuk memilih hipotesis, maka nilai : m{6} =
1,0. apabila diketehui X adalah subset dari 8, dengan m1 sebagai fungsi densitasnya, dan Y
juga merupakan subset dari 6 dengan m2 sebagai fungsi densitanya, maka dapat dibentuk
fungsi kombinasi m1 dan m2 sebagai m3, yaitu :

E mi (X).m2 (Y)
My(2)= S
1- K

Dimana k= E Pny=g m1(X).m:(¥)

keterangan :
m = Nilai densitas (kepercayaan)
m1 (X) = Mass function dari evidence X
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m2 (Y) = Mass function dari evidence Y
m3(Z) = Mass function dari evidence Z
a = Himpunan Kosong

K = Jumlah conflict evidence

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Langkah - langkah analisis metode dempster-shafer

Dari data-data masukan yang diperoleh sebelumnya, proses untuk menentukan jenis penyakit
menular yang diderita pada anak akan dilakukan setelah sistem menerima gejala-gejala yang
telah diinputkan oleh user berdasarkan daftar gejala. Langkah-langkah proses yang terjadi
dalam sistem diantaranya adalah:

Langkah |

Sistem akan memberikan pertanyaan tentang gejala yang penyakit.

Langkah Il

User akan menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan gejala yang dialaminya. Kemudian
akan dicocokkan dengan basis pengetahuan yang ada.

Langkah IlI

Kemudian dilakukan penghitungan nilai probabilitas densitas

kepercayaan (m) yang telah diberikan oleh pakar dari gejala yang dipilih oleh user dengan
metode Dempster-Shafer.

Langkah IV

Setelah didapat nilai m awal maka nilai ini akan digunakan untuk mencari nilai probabilitas
densitas kepercayaan selanjutnya berdasarkan gejala-gejala yang dimiliki oleh user dengan
menggunakan metode dempster-shafer.

Teori dempster-shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief
functions and plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal), yang
digunakan untuk mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk
mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa.

Apabila diketahui X adalah sub-set dari q, dengan m1 sebagai fungsi densitasnya, dengan Y
juga merupakan sub-set dari g dengan m2 sebagai fungsi

densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi kombinasi m1 dan m2 sebagai m3, yaitu:

5 (xny)=z m1(X).m2 (Y)

m3(2)
1-2xny=gm1(X).m2(Y)
M@ = 1-m

3.2. Perhitungan Manual metode dempster-shafer

Untuk analisa metode dempster-shafer lebih lanjut dapat dilakukan dengan melakukan
perhitungan  manual penyakit Psoriasis ini  menggunakan metode Dempster-
Shafer.Diasumsikan gejala yang diambil merupakan gejala yang dimiliki oleh user. Berikut
contoh gejala yang dipilih dan perhitungan manualnya:

Pl : Penyakit Influenza

P2: Penyakit Cacar Air

P3: Penyakit Demam Berdarah
P4: Penyakit Diare

P5 : Penyakit Meningitis

m : nilai probabilitas densitas

Gejal 1 : Demam

dengan nilai :

m1 (PI,PCA,PDB,PD,PM)=0,8
m1 (q)=1-0.8 =0.2
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Gejala 2 : menggigil disertai bersin
Dengan nilai :
m2 (Pl) = 0.8 dan m2(q)=0.2

Tabel 1. Nilai Gejala 1 dan 2

{pi,pca,ppdb,pd,pm}(0.8) q(0.2)

{pi} (0.8)  {Pi} (0.64) {Pi}
(0.16

)
{a} (0.2) {pi,pca,ppdb,pd,pm}(0.16) {q} (0.4)

m3={pi} = 0.64+0.16 =0.8

1-0
m3={q}=04_=04
1-0
m3={pi,pca,pdb,pd,pm} =0.16 =0.16

1-0

Gejala 3 : sakit kepala
Dengan nilai :
m4 (PI,PCA,PDB,PD,PM) = 0.7 dan m4(q)=0.3

Tabel 2. Nilai Gejala 3

{pi,pca,pd,pm}(0.7) q(0.3)
{pi} (0.8) {Pi} (0.56) {Pi} (0.24)
{pi,pca,pdb, {pi,pca,pdb,pm}(0.42) {pi,pca,pdb,
pd,pm} pm}(0.18)

(0.6)

{q} (0.4)  {pipca,pdb,pm}(0.28)  {q} (0.12)

m5={pi} = 0.56+0.24 =0.8
1-0

m5={ pi,pca,pdb,pm } =042 +0.28 =0.7
1-0

m5={pi,pca,pdb,pd,pm} = 0.18 =0.18
1-0

m5={q}==0.12 =0.12

1-0

Gejala 4 : lelah dan lemas

Dengan nilai :

m6 (PI,PCA, PD) = 0.7 dan m6(q)=0.3

Tabel 3. Nilai Gejala 4

{pi,pca,pd}(0.7) q(0.3)
{pi} (0.8) {Pi} (0.56) {Pi} (0.24)
{pi,pca,pdb, {pi,pca,pd} (0.13) {pi,pca,pdb,p
pd,pm} d,pm} (0.24)
(0.18)
{pi,pca,pdb, {pi,pca,pdb,pm}(0.49) {pi,pca,pdb,p
pm}(0.7) m}(0.21)
{q} (0.12) {pi,pca,pd}(0.084) {q} (0.36)
m7={pi} = 0.56+0.24 =0.8
1-0
m7={ pi,pca,pd} = 0.13 +0.084 = 0.21
——
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m7={ pi,pca,pdb,pm}= 0.49 +0.21 =0.7
— 10
m7={pi,pca,pdb,pd,pm} = 0.24= 0.24
1-0

m7={q}==0.36 =0.36
1-0

Kesimpulan :
Dari hasil diatas jenis penyakit yang diderita oleh anak adalah penyakit influenza dengan nilai
infikasi 0.8 dan nilai probabilitas densitas dikonversikan sebesar 80%.

3.3. Algoritma Sistem Pakar

Setelah menganalisa metode dempster-shafer untuk mendiagnosa penyakit menular pada anak
seperti yang dijelaskan sebelumnya, maka dilanjutkan pada impelementasi program. Hal ini
dimaksudkan untuk menerapkan dan memberikan penjelasan mengenai langkah langkah
dalam menjalankan program yang dibuat.

Start

Konsultasi

=2
Pilih Gejala
&
Pilih Jenis

v

Simpan Pilihan

Tampil Data “Data Gejala
Kode, Gejala, T Data Y Belum Dipilih>

« >
Bobot dan - Kosong? i & “Data Jenis
Aksi Harus dipilih>’
A 4
Proses
Tampil

Daftar gejala
yang dipilih

v

Proses Diagnosa

Pilih Gejala?

Tampil
Hasil
Konsultasi

vy

End

Gambar 1. Algoritma Sistem Pakar
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3.3 Rancangan Database

Bentuk ERD ( Entity Relationship Diagram ) yang digunakan pada sistem pakar untuk diagnose

penyakit menular pada anak adalah sebagai berikut:
<>

Gejala penyakit ”

menghasilkan

peneyebab

Gambar 2. Rancangan ERD

3.4. Rancangan Layar

1. Form Menu Konsultasi

o Sistem Pakar : Diagnosa Penyakit Kehamilan E]@

Sistem  Basis Pengetahuan  Diagnosis  KamusIstilah  Tentang

Gambar 3. Tampilan Form Konsultasi
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2. Form login pakar

Login

[ on || Tuw |

Gambar 4. Tampilan Form Login Pakar

3. Form input penyakit

Parmyaklt menular disebabkan oleh wiug influenza,
Flu maripakan yang betubungan dengan aaluran pemapasan Masa
imbkeubae dan pamyakit i, yaitu satu hingga empat han setelsh teinfeksl vine.

Peiysbab pefyakit in adalah viria influsnza,
Wirus influenza blasarya masuk ke dalam tubuh melalui mulut, hidung stau mata.
Ketikca secrang penderita flu batukc atau barsin, vinus influenza akan terbawa melalui

Membenkan vaksinasi dengan vakain influsnza &

Pada umumrys Hudmdmwmmmhtwummuﬂ -
obat, t non obat yang dapat dilakukan yaltu dengan meningkatian daya tahan
fuabsufy melal istirahat yang cukup, asupan gizi, dan baryak minum air, Apabils

Pefyalkt menula Peryebab parya MMembarnkan vak

Gambar 5. Tampilan Form Input Penyakit
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4. Form Input gejala

+ APLIGASL SSTEN PAKAR PENYAXIT MENULAR PADAANAK &

Sizter 97 Form Gejole =
s G
D Gegla
Gejele * Tubuh skan mengslary demant
Smpan ’)Kw”w ‘!T:w
- - J
ki gega  gejals .
Q. GOz Nenggol dserta dengan bersin
GO Nyl ofot beritam & bagian belakang, lngan dan kaki
GOO4 Sekt kepda
G003 Terasa lelsh dan lemsh -
A ‘ n ’
Selamat Dstang Pigit Paiar _ CopyRight By Nur Hilakia Ftriyati 2016 YSME 142
Gambar 6. Tampilan Form Input Gejala
5. Form Diagnosa

1 APLIKASI SISTEM PAKAR PENYAKTT MENULAR PADA ANAK -
Sitern  Diagnoss Penyalot  Kemnus ltilah  Tentang

==

Apakah anak anda mengalami demam?

'\
\

\
-4
-

Selamat Datang Pengguna CopyRight® By Nur Hilalia Fitriyats 2016 237016 S28402

Gambar 7. Tampilan Form Diagnosis
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6. Form diagnosis

APLIKASE SISTEM PAKAR PENYAKTT MENULAR PADA ANAK
Sisten  Disgnoss Penyabit  Kemuslstish  Tentang

= ]

Apakah anak anda mengalami demam?

A
A b
Selamat Datang Pengguna _ __CopyRight® By Nur Hilalia Fariyats 2016 2372016 92892

Gambar 8. Tampilan Form Diagnosis

7. Laporan Hasil Diagnosis

HS A

|<. Laporan Hasil Diagnosis
mandiri

Penvakit ¢ Infinenza
Dizfinisd Demyakit memlar yang dizshablan elak vins minamza

Fhu merupakan peryakit yang berfmbunzan denzan saloran pemapasm hlzza nkubasi dari
penvakat imi, vaih: satu hingza empet har setelab terinfeksd vinoa

Sabab . Pemyshak pamyakit ini adaiah virus influsnza
Vinis infinsnza bizsanya masnk ke dalam toboh melabs mulat, hiduns ata matm.
Fletika searars pemdarita fin batok >t kerzin, viros infhranza aban terbawa melabd
udara dan dapat tarhirup oleh orang sakitar. Resiko perniaram fu terte lebih tinzg 4
tampat keramzian seperti di sskolahan, fempat bermade, kantin dan lxin-lain Kontak
lamgzang dan benda vang pamnak terkontanrinasi alsh penderifa jusa dapet
menyebabian feradinya fu

Pencemghen © Memberidkan vaksmasi denzan vaksm milusngz

Sohesl . Pada wmemrya penvakst flu ziom sembub dengan sendirimya yai tanpe menirum obat, terapi non obat
vz dapat dilalodkan yaitu dengzn meninskedan daya takan tubuh melal stirahet yans culoup, 2supan
=i, dan hamyak mimem 2ir. Apebila penyalst fiu tdak membaik setelabh pemberizn t=rapd mon obat, make
disararkar melakukan tarapd obat yeim derzan menskonsmed e piretik {paracetamol) unink

Gambar 9. Form Laporan Hasil Diagnosis
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4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa dalam menghitung nilai kepercayaan terhadap suatu diagnosa dalam
metode Dempster-shafer hanya gejala yang memiliki nilai probabilitas densitas selanjutnya
penelitian ini juga dapat mewakili tenaga medis untuk menangani seorang pasien yang
menderita penyakit dengan cara memberikan hasil diagnosa sesuai dengan gejala yang
dialaminya serta menghitung nilai kepercayaan, untuk melihat apakah sistem tersebut
menghasilkan diagnosa yang akurat atau tidak. Sedangkan maksud sistem pakar ini
dipublikasikan adalah untuk mempermudah siapa saja yang akan melakukan konsultasi
mengenai keluhan sakit yang diderita.
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